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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pengetahuan 

perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di KPP Pratama Jakarta Gambir Empat. Populasi dalam peneltian ini 

adalah seluruh Wajib Pajak yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta Gambir Empat. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden yang ada di wilayah 

Gambir Empat. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan simple random 

sampling dengan menggunakan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis Partial Least Square (PLS). 

Pengetahuan perpajakan tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Kesadaran wajib 

pajak memiliki pengaruh yang signifikan. Sanksi pajak memiliki pengaruh yang 

signifikan. 

Kata Kunci: pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, sanksi pajak dan 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

Abstract: The purpose of this study was to analyze the effect of knowledge of 

taxation, taxpayer awareness, and tax penalties on tax compliance individual in KPP 

Pratama Gambir Empat Jakarta. The population in this study are all registered 

taxpayer in KPP  Pratama Gambir Empat Jakarta. The number of samples in this 

study were 100 respondens in Gambir Empat area. Sampling was done using simple 

random sampling method. Data analysis method used in this research is done by 



using Partial Least Square (PLS) analysys. Knowledge of taxation doesn’t has 

significant impact on tax compliance. Taxpayer awareness has significant impact on 

tax compliance. Tax penalties has positive and significant impact on tax compliance. 

Keywords: knowledge of taxation, taxpayer awareness, tax penalties and individual 

tax compliance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apapun juga yang kamu perbuat, 

Perbuatlah dengan segenap hatimu, 

Seperti untuk Tuhan dan bukan untuk manusia. 

(Kolose 3:23) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PERMASALAHAN 

 

1) Latar Belakang Masalah 

Pembangunan suatu negara akan berkembang dan berjalan dengan lancar jika 

berbagai sumber daya dikelola dengan baik serta pendapatan nasional negara 

tersebut meningkat untuk membiayai semua pengeluaran termasuk pengeluaran 

pembangunan. Pendapatan nasional dapat diperoleh dari investasi, pajak, ekspor, 

impor, tingkat produksi masyarakat, tingkat konsumsi masyarakat , dll. Pajak 

adalah salah satu bagian terbesar dari penerimaan negara guna mencapai suatu 

pertumbuhan pembangunan yang diinginkan. 

Permasalahan yang sering muncul adalah tingkat kepatuhan  masyarakat 

dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Wajib pajak patuh bukan berarti 

wajib pajak yang membayar pajak dalam nominal besar dan tertib melaporkan 

pajaknya melalui SPT, melainkan wajib pajak yang mengerti, memahami dan 

mematuhi hak dan kewajibannya dalam bidang perpajakan. Menurut 

Rustiyaningsih (2011) salah satu hal yang mempengaruhi penerimaan perpajakan 

di Indonesia adalah tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Kepatuhan wajib pajak adalah wajib pajak yang disiplin dan taat, 

serta tidak memiliki tunggakan atau keterlambatan penyetoran pajak. 

Masalah lain yang ditemui adalah wajib pajak, baik Wajib Pajak Orang 

Pribadi maupun Wajib Pajak Badan masih kesulitan dalam pengisian Surat 

Pemberitahuan Tahunan (SPT), misalnya SPT Tahunan PPh yang hanya 



dilaporkan setahun sekali seringkali Direktorat Jenderal Pajak mengeluarkan 

kebijakan-kebijakan baru yang kadang belum diketahui masyarakat sehingga 

menyebabkan wajib pajak kurang memahami dan akhirnya terlambat dalam 

melaporkan SPT. 

Pengetahuan tentang peraturan perpajakan, fungsi membayar pajak, dan 

sanksi perpajakan di Indonesia memiliki peran penting untuk menumbuhkan 

perilaku patuh pajak karena bagaimana mungkin wajib pajak dapat patuh apabila 

mereka tidak mengetahui bagaimana peraturan perpajakan. Selain itu, banyak dari 

wajib pajak yang masih kesulitan dalam pengisian SPT. Kurangnya sosialisasi 

juga mungkin berdampak pada rendahnya pengetahuan masyarakat tentang pajak 

yang menyebabkan ketidakmengertian masyarakat tentang pentingnya peranan 

pajak dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

  Pandangan negatif wajib pajak akan pajak, kurangnya sosialisasi yang 

berdampak pada kurangnya pengetahuan dan informasi mengenai pajak itu 

sendiri cenderung menyebabkan kesadaran untuk mengisi dan melaporkan SPT 

dengan benar dan tepat waktu pun rendah. Kesadaran wajib pajak atas fungsi dari 

perpajakan sebagai pembiayaan untuk negara sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kepatuhan dari wajib pajak itu sendiri. Masyarakat harus sadar 

akan keberadaannya sebagai warga negara di mana sebagai seorang wajib pajak 

mempunyai kewajiban untuk melaporkan dan membayar pajak dalam keadaan 

sadar tanpa ada paksaan. Kesadaran Wajib Pajak akan meningkat apabila di 

dalam masyarakat muncul persepsi positif terhadap pajak, misalnya dengan 

pelayanan yang diberikan oleh petugas pajak diharapkan mampu menumbuhkan 

kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak.  

Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi wajib pajak dalam meningkatkan kepatuhannya untuk 



melaporkan dan membayar pajak terutangnya. Faktor-faktor tersebut di antaranya 

yaitu pengetahuan wajib pajak dan kurangnya kesadaran wajib pajak. 

Selain tingkat pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak, juga 

terdapat faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, di antaranya 

yaitu sanksi perpajakan yang dirasakan wajib pajak. Menurut Muliari dan 

Setiawan (2009) agar peraturan perpajakan dipatuhi maka harus ada sanksi 

perpajakan bagi para pelanggarnya. Wajib pajak akan memenuhi kewajiban 

perpajakannya bila memandang bahwa pelaksanaan sanksi perpajakan lebih 

banyak merugikannya (Nugroho, 2006 dalam Muliari & Setiawan, 2009, h. 4). 

Pelaksanaan dan Pemberian sanksi yang dimaksud adalah dalam bentuk 

pemberian sanksi administrasi maupun sanksi pidana. 

Pengetahuan tentang sanksi dalam perpajakan menjadi sangat penting karena 

pemerintah Indonesia memilih menerapkan self assessment system dalam rangka 

pelaksanaan pemungutan pajak. Berdasarkan sistem ini, Wajib Pajak diberikan 

kepercayaan untuk menghitung, menyetor, dan melaporkan pajaknya sendiri. 

Agar pelaksanaannya dapat tertib dan sesuai dengan target yang diharapkan, 

pemerintah telah menyiapkan rambu-rambu yang diatur dalam UU Perpajakan 

yang berlaku.  

Pada hakikatnya, pengenaan sanksi perpajakan diberlakukan untuk 

menciptakan kepatuhan Wajib Pajak dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakannya. Dengan kata lain, sanksi perpajakan merupakan alat pencegah 

agar Wajib Pajak tidak melanggar norma. Itulah sebabnya, penting bagi Wajib 

Pajak memahami sanksi-sanksi perpajakan sehingga mengetahui konsekuensi 

hukum dari apa yang dilakukan ataupun tidak dilakukan. 

 



Berdasarkan uraian diatas yang telah dilakukan sebelumnya maka penulis 

ingin mengambil judul penelitian “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, 

Kesadaran Wajib Pajak, dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi Pada KPP Pratama Jakarta Gambir Empat”. 

 

2) Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan mengenai 

banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Maka 

penulis dapat mengidentifikasi masalah yang menyebabkan kurangnya kepatuhan 

wajib pajak seperti rendahnya pengetahuan peraturan perpajakan oleh wajib 

pajak, kesadaran perpajakan oleh wajib pajak, serta tingkat pendidikan yang 

rendah yang membuat wajib pajak sulit memahami peraturan perpajakan yang ada 

dan pelaksanaan sanksi pajak yang belum berjalan dengan baik. Sehingga 

identifikasi masalah pada penelitian ini adalah ada atau tidaknya pengaruh 

pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak  dan sanksi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Jakarta Gambir Empat. 

 

3) Batasan Masalah 

Mengingat luasnya topik penelitian di dalam penelitian ini dilakukan 

pembatasan terhadap materi bahasan yang diteliti yang dimuat dalam judul 

penelitian agar penelitian ini tetap terarah. Maka ruang lingkup skripsi ini hanya 

dibatasi pada pengaruh pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan 

sanksi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) di Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Jakarta Gambir Empat. 

  

 

 



 

4) Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut:  

a. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Jakarta Gambir Empat? 

b. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi di KPP Pratama Jakarta Gambir Empat?  

c. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di KPP Pratama Jakarta Gambir Empat?  

 

B. TUJUAN DAN MANFAAT 

1) Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk menguji apakah ada pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama 

Jakarta Gambir Empat. 

b. Untuk menguji apakah ada pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama 

Jakarta Gambir Empat. 

c. Untuk menguji apakah ada pengaruh sanksi perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama 

Jakarta Gambir Empat. 

 

 

 

 

 



2) Manfaat 

Manfaat penelitian antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Bagi wajib pajak  

Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan bagi masyarakat 

khususnya wajib pajak mengenai arti pentingnya pajak dan peran serta 

masyarakat dalam pembangunan sehingga diharapkan masyarakat akan 

terdorong untuk segera memenuhi kewajiban perpajakannya, sehingga 

dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan pajak. 

 

b. Bagi Kantor Pelayanan Pajak  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi bagi Kantor 

Pelayanan Pajak dalam meningkatkan kepatuhan dalam pelaporan SPT 

dan pembayaran pajak. 

 

c. Bagi Penulis 

Sebagai sarana berlatih dalam mengembangkan kemampuan pada 

bidang penelitian dan sarana evaluasi di bidang akademik untuk 

pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan serta penerapan teori 

yang telah diperoleh selama kuliah dan untuk menambah pengetahuan 

penulis mengenai pajak. 

 

d. Bagi Pemerintah Daerah 

Sebagai bahan masukan dan informasi yang dapat dipertimbangkan 

oleh pemerintah daerah dalam membuat kebijakan-kebijakan ekonomi. 

 

 

 

 



e. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan sesuatu yang 

berharga bagi pihak Universitas dan juga sebagai bahan referensi bagi 

peneliti lain dengan materi yang berhubungan dengan permasalahan yang 

diteliti oleh penulis. 
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